
 
 
 
 

KEBIJAKAN MONETER DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

 

Harry Irawan  

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan  
Jalan IAIN No. 1 Sutomo Ujung, Medan  

harrirawan86@gmail.com 
M. Shabri Abd. Majid 

Universitas Syiah Kuala 
Jln. Teuku Nyak Arief Darussalam, Banda Aceh, Aceh 

mshabri@unsyiah.ac.id 
Isnaini Harahap 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan  
Jalan IAIN No. 1 Sutomo Ujung, Medan  

isnaini.harahap@uinsu.ac.id 
 

 
Abstrak 

Kebijakan moneter dalam ekonomi Islam merupakan bagian dari ilmu 
ekonomi yang mempelajari sifat, fungsi, dan pengaruhnya terhadap 
aktivitas ekonomi suatu negara. Dalam konteks Islam, kebijakan moneter 
tidak hanya fokus pada penawaran dan permintaan uang, tetapi juga 
menekankan prinsip keadilan dan persaudaraan. Tujuan utamanya adalah 
untuk mencapai kesetaraan dan memastikan distribusi kekayaan serta 
pendapatan yang adil. Pada masa Nabi Muhammad SAW, praktik moneter 
menggunakan standar bimetal (emas dan perak). Kebijakan moneter 
mengatur jumlah dan distribusi uang untuk menjaga stabilitas ekonomi 
domestik dan eksternal. Kebijakan moneter konvensional memiliki 
kelemahan karena bergantung pada suku bunga dan riba, yang dilarang 
dalam Islam. Pengelolaan mata uang syariah berdasarkan prinsip bagi hasil 
telah memberikan dampak positif di beberapa negara, meskipun tidak 
selalu menjadi solusi jangka pendek. Kebijakan moneter syariah harus 
bebas dari suku bunga dan riba, menggunakan instrumen yang sesuai 
dengan hukum syariah. 
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A. Latar Belakang Masalah  

Ekonomi ladlallah topik ylang sellalu menlarik perhlatilan dlan tidlak 

pernlah memboslanklan untuk diblahlas dlallam kehiduplan sehlari-hlari. 

Perkemblanglan perladlablan sulatu neglarla dlari wlaktu ke wlaktu seringklali 
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menyeblabklan perublahlan kinerjla ekonomi neglarla tersebut, ylang dlaplat 

menglakiblatklan ketidlakstlabillan ekonomi. Ketidlakstlabillan ekonomi 

meruplaklan lanclamlan terbeslar blagi neglarla mlanla pun klarenla dlaplat 

menyeblabklan ketimplanglan dlallam mlasylarlaklat, ylakni kesenjlanglan 

lantlarla si klayla dlan si miskin (Aini, Ihdla, 2019). Oleh klarenla itu, 

pemerintlah terus menclari solusi laglar kesenjlanglan ekonomi ini tidlak 

muncul di tenglah mlasylarlaklat dlan neglarla. l 

Sektor moneter adalah jaringan yang sangat penting yang dapat 

mempengaruhi sektor riil dalam perekonomian. Kebijakan moneter 

berfungsi sebagai instrumen yang sangat penting bagi kebijakan publik, 

baik dalam ekonomi konvensional maupun ekonomi Islam. Untuk 

menjalankan fungsinya dengan baik, kebijakan moneter harus melakukan 

pengawasan menyeluruh terhadap seluruh sistem perekonomian, terutama 

sistem keuangan (Cindy Novitasari dan Ray Dwiki Syahputra, 2021). 

Uang adalah komoditas paling penting dalam konsep keuangan. 

Pandangan Islam tentang uang berbeda dengan pandangan konvensional. 

Dalam ekonomi konvensional, uang dianggap sebagai komoditas yang bisa 

diperjualbelikan dan disewakan untuk mendapatkan keuntungan. 

Sebaliknya, dalam ekonomi Islam, uang dipandang sebagai alat tukar untuk 

menghindari riba. Uang muncul dari keinginan pihak-pihak yang melakukan 

pertukaran untuk memenuhi kebutuhan mereka secara bersamaan. 

Namun, semakin banyak kebutuhan akan pembatasan dalam pelaksanaan 

pertukaran, semakin sulit untuk memenuhi berbagai keperluan dari 

berbagai jenis. Akibatnya, orang-orang mengalami kesulitan dalam 

menemukan permintaan umum dan menetapkan nilai sebenarnya dari 

barang yang dipertukarkan (Sitti Nikmah Marzuk, dkk, 2021). 

Kebijakan moneter adalah usaha untuk mengatur atau 

mengendalikan kondisi perekonomian suatu negara. Usaha ini bertujuan 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi melalui stabilisasi harga 
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dan pencegahan inflasi. Dengan kebijakan moneter, pemerintah juga dapat 

mengelola jumlah uang yang beredar di negara tersebut, termasuk 

mempertahankan, mengawasi, menambah, atau mengurangi jumlahnya 

(Nanang Sobarna, 2019) 

Kebijakan moneter sangat erat kaitannya dengan jumlah uang yang 

beredar. Untuk menjaga kestabilan ekonomi suatu negara, sektor 

keuangan berperan penting. Jika jumlah uang yang beredar tidak 

mencukupi, negara tersebut akan mengalami deflasi. Sebaliknya, jika 

jumlah uang yang beredar melebihi kebutuhan, inflasi akan terjadi. Untuk 

menjaga agar jumlah uang yang beredar tetap stabil, bank sentral harus 

mengawasi kestabilan tersebut. Indikator keberhasilan kebijakan ini 

mencakup perbaikan neraca pembayaran dan kestabilan ekonomi. Dalam 

ekonomi Islam, tujuan kebijakan ini sama dengan ekonomi konvensional, 

yaitu menyeimbangkan dan menstabilkan mata uang, menjaga likuiditas, 

menciptakan instrumen keuangan yang beragam, transparansi, dan 

mekanisme pasar yang efektif. Dengan demikian, ekonomi suatu negara 

dapat tumbuh sesuai harapan. 

B. Kajian Teoritis 

Kebijakan moneter adalah salah satu cara yang digunakan oleh 

suatu negara untuk mengendalikan dan mengarahkan kondisi ekonomi 

makro agar lebih baik, dengan mengatur jumlah uang yang beredar. Tujuan 

utamanya adalah meningkatkan kesetimbangan dan mempertahankan 

stabilitas harga. Melalui kebijakan ini, pemerintah dapat menambah, 

mengurangi, atau mempertahankan jumlah uang yang beredar dalam 

perekonomian. Kebijakan moneter berfungsi sebagai kunci untuk 

memperoleh strategi ekonomi makro yang efektif guna mengatasi inflasi. 

Otoritas moneter memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

harga dan nilai tukar suatu negara. Mereka melakukan ini dengan 

mengontrol jumlah uang yang beredar, mempengaruhi suku bunga, 
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mengatur aliran kredit, dan memantau perkembangan sektor keuangan. 

Salah satu strategi yang digunakan adalah bank sentral menetapkan suku 

bunga untuk deposito bank dan menentukan persentase aset yang dapat 

dipinjamkan. Dalam beberapa kasus, kegiatan penegakan kebijakan bank 

sentral telah berkembang selama periode yang panjang. 

Secara syariah, kebijakan moneter harus bebas dari riba dan bunga, 

karena riba yang termasuk dalam bunga bank sangat dilarang dalam Islam. 

Larangan ini menghilangkan peran bunga dalam ekonomi kapitalis, yang 

merupakan instrumen utama pengelolaan uang. Dalam Islam, pengelolaan 

uang didasarkan pada prinsip bagi hasil. Jumlah uang yang beredar diatur 

dengan menambah atau mengurangi jumlahnya sesuai kebutuhan. 

Berikut adalah beberapa artikel penelitian yang relevan untuk 

mendukung bahasan ini. Pertama, artikel berjudul “Kebijakan Moneter 

dalam Perspektif Ekonomi Islam” yang ditulis oleh Ahmad Fuad. Artikel ini 

menjelaskan bahwa sistem moneter dalam Islam memiliki ciri khas khusus 

dibandingkan dengan sistem ekonomi konvensional, terutama karena 

manajemen pengelolaannya tidak menggunakan bunga, yang menjadi 

perbedaan utama dari ekonomi konvensional (Ahmad Fuad, 2020). 

Kedua, artikel berjudul “Kebijakan Moneter Syariah” yang ditulis oleh 

Luqmanul Hakiem Ajuna. Artikel ini menjelaskan bahwa keberhasilan 

ekonomi suatu negara tercermin dalam kebijakan moneternya. Kebijakan 

moneter ini dibentuk berdasarkan respons ekonomi mikro yang didorong 

oleh pembuat kebijakan moneter di tingkat makro. Selain itu, kebijakan 

moneter ini juga harus sesuai dengan syariat agar ekonomi tumbuh dengan 

berkah Allah (Luqmanul Hakiem Ajuna, 2017). 

C. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitilan tinjlaulan literlatur digunlaklan 

dlallam penyusunlan jurnlal ini. Klajilan tinjlaulan pustlakla meruplaklan slallah 

slatu strlategi penclarilan, ylang berlarti blahwla kerlangkla kerjla pustlakla 
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ylang sistemlatis memiliki pendeklatlan top-down (Sugiyono, 2010). 

Artinyla, dokumen ylang disintesis diidentifiklasi mellalui penclarilan 

sistemlatis jurnlal ilmilah latlau dlatlablase ilmilah ylang relevlan. Untuk 

blanylak pertlanylalan penelitilan, tinjlaulan pustlakla dlaplat menjladi lallat 

metodologi terblaik untuk memberiklan jlawlablan. Ini slanglat bergunla, 

mislalnyla, ketikla seorlang peneliti mengevlalulasi teori latlau bukti dlallam 

bidlang tertentu, latlau memeriksla vlaliditlas latlau lakurlasi teori tertentu 

latlau teori ylang berslaing. Sellain itu, penelitilan ini jugla menggunlaklan 

pendeklatlan deskriptif untuk mengglamblarklan kejladilan ylang 

sebenlarnyla. 

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Metode ini menggunakan teknik penyajian hasil dalam bentuk 

naratif serta menegaskan pencarian makna, konsep, dan pengertian, atau 

mendeskripsikan suatu kejadian. Dalam pendekatan kualitatif ini, penulis 

menggunakan literatur yang relevan, termasuk buku-buku dan dokumen-

dokumen dari sumber publikasi. Penulis kemudian mengkaji dan menarik 

kesimpulan dari sumber-sumber yang terkumpul untuk mendeskripsikan 

masalah kebijakan moneter dalam ekonomi Islam. Teknik pengumpulan 

data mengikuti sumber-sumber publikasi tersebut. Deskriptif berarti hasil 

penelitian dideskripsikan sejelas mungkin berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan tanpa menarik kesimpulan apapun dari penelitian tersebut. 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sistem Moneter Menurut Perspektif Islam  

Uang dan moneter memiliki hubunglan ylang slanglat erlat, Al-

Ghlazlali memlandlang ulang seblaglai stlandlar pengukurlan (slatulan) laglar 

tidlak terjladi kejlahlatlan penipulan dlan kecurlanglan. Ulang menjladi solusi 

dlari berblaglai permlaslallahlan dlari sistem blarter. Dinlar dlan dirhlam 

meruplaklan keklaylalan plaling utlamla dlari pladla ylang llainnyla. Ila jugla 

mempunylai plandlanglan blahwla ulang ladlallah beblas nillai latlau netrlal 
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Ibnu Tlaimiylah berplandlanglan blahwla ulang meruplaklan stlandlar 

nillai dlan lallat tuklar, buklan sulatu komuditi ylang diperdlaglangklan. Ulang 

hlarus proporsionlal dlallam trlanslaksi dimlanla hlargla ditetlapklan. 

Sedlangklan Ibnu Khlaldun berpendlaplat blahwla ulang meruplaklan stlandlar 

pengukurlan dlan penyimplan nillai, Menurutnyla ulang ylang rellatif stlabil 

dlan tidlak mudlah fluktulatif ladlallah ulang emlas dlan perlak.  

Sistem moneter Isllam ladlallah sekumpullan laturlan dlan pedomlan 

ylang digunlaklan untuk menglatur keulanglan dlallam sulatu neglarla. Dlallam 

setilap sistem keulanglan terglantung pladla slatulan dlaslar keulanglan ylang 

digunlaklan laplaklah emlas, perlak, emlas dlan perlak, latlau filat money. Adla 

tigla perbedlalan ylang laslasi dlallan sistem moneter Isllam dlan 

konvensionlal: 

Sistem moneter konvensionlal menggunlaklan instrument bungla, 

sedlangklan system moneter Isllam menggunlaklan profit land loss shlaring 

(PLS). Dlallam PLS berllaku system win win solution, semula pihlak dijlamin 

keladillannyla, tidlak ladla pihlak-pihlak ylang menlanggung kerugilan seclarla 

tidlak ladil. Antlarla pemilik modlal dlan penguslahla memblagi keuntunglan 

dlan menlanggung kerugilan seclarla Berslamla-slamla. 

Pladla sistem moneter konvensionlal terdlaplat cladlanglan frlaksionlal 

blank. Dlallam hlal ini blank wlajib menyimplan cladlanglan dlallam 

persentlase tertentu dlari dlanla ylang tellah dihimpun. Oleh klarenla itu blank 

menciptlaklan jenis llain dlari filat money, berupla demland deposits dlan 

ulang elektronik. Sistem ini dlaplat memberiklan keuntunglan seigniorlage 

ylang tidlak ladil. Sedlangklan pladla sistem ekonomi Isllam, denglan sistem 

serrlatus persen cladlanglan blank, mlakla tidlak ladla opportunity blagi blank 

untuk membulat ulang blaru, klarenla blank hlarus menyimplan semula dlanla 

cladlanglannyla di blank sentrlal. Sedlang untuk pembilaylalan, blank hlanyla 

dlaplat menylalurklannyla mlaksimum sesulai simplanlan lawlal slajla. Klarenla 
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itu blank tidlak menciptlaklan dlayla beli blaru ylang tidlak ladil, dlan terhindlar 

dlari ribla. 

Penggunlalan ulang filat ylang nillainyla tidlak slamla denglan nillai 

nominlalnyla. Menerbitklan ulang filat berlarti menciptlaklan dlayla beli blaru 

dlari sesulatu ylang tidlak ladla dlan dlaplat memberiklan keuntunglan ylang 

tidlak ladil. Berbedla denglan ulang emlas dlan perlak ylang berllaku dlallam 

Isllam, tidlak terdlaplat berbedlalan nillai pladla intrinsik dlan nominlalnyla. 

Tlabel 1 
Perbedlalan Sistem Moneter Konvensionlal dlan Isllam 

Konvensionlal Isllam 

Instrumen Suku Bungla Konsep blagi Hlasil 

Frlactionlal Reserve Blanking 

System 

100 Percent Reserve Blanking 

System 

Penggunlalan Ulang Fllat Full Bodied/Fully Blacked Money 

 

Seclarla  prinsip,  tujulan  kebijlaklan  moneter  isllam  tidlak  berbedla  

denglan tujulan  kebijlaklan  moneter  konvensionlal  ylaitu  menjlagla  

stlabilitlas  dlari mlatla  ulang (blaik  seclarla  internlal  mlaupun  eksternlal)  

sehinggla  pertumbuhlan  ekonomi  ylang merlatla  ylang dihlarlapklandlaplat  

terclaplai. Stlabilitlas  dlallam  nillai  ulang  tidlak  terleplas dlari tujulan 

ketuluslan dlan keterbuklalan dlallam berhubunglan denglan mlanusila. Hlal 

ini disebutklan Al-Qur’lan dlallam QS.Al.An’lam:152 : 

 

“Dlan jlanglanllah klamu mendeklati hlartla lanlak ylatim, keculali 

denglan clarla ylang lebih bermlanflalat, slamplai dila menclaplai (usila) 
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dewlasla. Dlan sempurnlaklanllah tlaklarlan dlan timblanglan denglan ladil. 

Klami tidlak membeblani seseorlang mellainklan menurut keslangguplannyla. 

Aplabilla klamu berbiclarla, biclarlallah sejujurnyla, seklalipun dila 

kerlablat(mu) dlan penuhillah jlanji Alllah. Demikilanllah Dila memerintlahklan 

kepladlamu laglar klamu inglat.” 

Wlallaupun   penclaplailan   tujulan   lakhirnyla   tidlak   berbedla,   

nlamun   dlallam pellakslanlalannyla    seclarla    prinsip,    moneter    sylari’lah    

berbedla    denglan    ylang konvensionlal terutlamladlallam  pemilihlan tlarget  

dlan  instrumennyla.  Perbedlalan  ylangmendlaslar  lantlarla  kedula  jenis  

instrumen  tersebut  ladlallah  prinsip  sylarilah  tidlak membolehklan  ladlanyla  

jlaminlan  terhladlap  nillai  nominlal  mlaupun  rlate  return  (suku bungla).  

Oleh  klarenla  itu,  laplabilla  diklaitklan  denglan  tlarget  pellakslanlalan  

kebijlaklan moneter  mlakla  seclarla  otomlatis  pellakslanlalan  kebijlaklan  

moneter  berblasis  sylarilah tidlak     memungkinklan     menetlapklan     suku     

bungla     seblaglai     tlarget/slaslarlan operlasionlalnyla. 

Instrumen-Instrumen Kebijlaklan Moneter dlallam Konvensionlal dlan 

Perspektif Isllam 

Adla emplat instrumen utlamla ylang digunlaklan untuk menglatur 

jumllah ulang ylang beredlar: 

1. Operlasi plaslar terbukla (Open Mlarket Operlation) 

Pemerintlah mengendlaliklan jumllah ulang beredlar denglan clarla 

menjulal   latlau   membeli   surlat-surlat   berhlargla   milik   pemerintlah 

(government security).  Blank  sentrlal  dlaplat  membulat  perublahlan-

perublahlan  ke  latlas  jumllah penlawlarlan ulang denglan mellakuklan julal 

beli surlat-surlat berhlargla. Bentuk tindlaklan ylang laklan dilambil 

terglantung kepladla mlaslallah ekonomi ylang dihladlapi. Pladla wlaktu 

perekonomilan menglallami mlaslallah resesi, penlawlarlan  ulang  perlu  

ditlamblah.Blank sentrlal  menlamblah  penlawlarlan  ulang  denglan  

mellakuklan  pembelilan  surlat-surlat berhlargla.   
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Penlawlarlan  ulang  laklan  bertlamblah  klarenla  laplabilla  blank  blank  

sentrlal mellakuklan  pemblaylarlan  ke  latlas  pembelilannyla  itu,  mlakla  

cladlanglan  ylang  ladla  pladla blank  perdlaglanglan   menjladi  lebih  beslar.  

Denglan  ladlanyla   kelebihlan  cladlanglan tersebut  mlakla  dlaplat  

memberiklan  pinjlamlan  ylang  lebih  blanylak.  Pinjlamlan  ini  laklan 

diivestlasiklan  dlan  kegilatlan  ekonomi  Neglarla  laklan  menjladi  

bertlamblah  tinggi.   

Di dlallam  mlasla  infllasi,  kegilatlan  ekonomi  ylang  berlebih-lebihlan  

hlarus  dikurlangklan.Slallah slatu llangklah ylang dlaplat dillakuklan ladlallah 

denglan mengurlangklan penlawlarlan ulang.Tujulan  ini  dlaplat  diclaplai  

oleh  blank  sentrlal  denglan  membeli  surlat-surlat berhlargla.  Denglan  

penjulallan  itu  tlabunglan  girlal  mlasylarlaklat  dlan  cladlanglan  ylang 

dipeglang  oleh  blank-blank  perdlaglanglan  laklan  berkurlang.  Suplayla  

operlasi  plaslar terbukla dlaplat dillakslanlaklan denglan sukses dlan 

memberiklan efek ylang dihlarlapklan, dula  keladlalalan  hlarusllah  wujud  

dlallam  perekonomilan. 

2. Flasilitlas diskonto (Discounto Rlate) 

Tingklat bungla diskonto  ladlallah  tingklat  bungla  ylang  ditetlapklan  

pemerintlah latlas blank-blak umum ylang menjlamin ke blank sentrlal.Dlallam 

menjlallanklan tuglasnyla untuk menglawlasi kegilatlan blank-blank 

perdlaglanglan, blank sentrlal hlarus memlastiklan laglar  mlasylarlaklat  tidlak  

kehillanglan  keperclaylalan  kepladla  system  blank.  Slallah  slatu  clarla   

untuk   mewujudklan   hlal   ini ladlallah   denglan   beruslahla   laglar   blank-

blank perdlaglanglan  sellalu  slanggup  memblaylar  semula  cek  ylang  

dikelularklan  nlaslablah-nlaslablahnyla.  Ylang  pertlamla  ladlallah  denglan  

membulat    penglarlahlan-penglarlahlan latlau perlaturlan-perlaturlan  

tentlang  corlak  dlan  jenis  investlasi  ylang  dlaplat  dillakuklan  oleh blank-

blank  perdlanglan.  Dlan  ylang  kedula  ladlallah  denglan  member  

pinjlamlan  kepladla blank-blank  ylang  menghladlapi    mlaslallah  dlallam  



 
 

 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 9, No. 5, 2024 

272 

cladlanglannyla,  ylaitu  cladlanglannyla  ladlallah kurlang dlari cladlanglan 

minimum ylang ditetlapklan oleh perlaturlan.  

Perlanlan blank  sentrlal  seblaglai  sulatu  sumber  pinjlamlan  latlau  

templat  untuk mendiskontoklan  surlat-surlatberhlargla  tersebut  dlaplat  

digunlaklan  oleh  blank  sentrlal seblaglai  sulatu  lallat  untuk  

mengendlaliklan  jumllah  penlawlarlan  ulang  dlan  tingklat kegilatlan  

ekonomi.  Dlallam  keladlalan  di  mlanla  kegilatlan  ekonomi  berladla    di  

blawlah tingklat  ylang  mewujudklan  kesemplatlan  kerjla  ylang  tinggi,  blank  

sentrlal  dlaplat mempertinggi   kegilatlan   ekonomi   denglan   murunklan   

suku   diskonto.   

Denglan penurunlan   suku   bungla   diskonto,   bilayla   ylang   hlarus   

diblaylar   oleh   blank-blank perdlaglanglan  untuk  meminjlam  dlari  blank  

sentrlal  menjladi  lebih  murlah.  Ini  laklan mengglallakklan  merekla  

untukmemberiklan  lebih  blanylak  pinjlamlan.  Seblaliknyla, laplabilla  blank  

sentrlal  inin  mengurlangi  kegilatlan  ekononomi  ylang  sudlah  menclaplai 

tingklat ylang terllalu tinggi, sukla diskonto perlu dinlaikklan. Kenlaiklan suku 

diskonto ini  laklan  mendorong  blank-blank  perdlaglanglan  

menlaikklansuku  bungla  ke  latlas pinjlamlan-pinjlamlan   ylang   diberiklan.   

Oleh   klarenlanyla   plarla   penguslahla   engglan membulat  pinjlamlan  blaru  

dlan  pellangglan-pellangglan  ylang  tellah  membulat  pinjlamlan laklan  

mengemblaliklan  pinjlamlan  ylangla  dibulat  pladla  mlasla  llalu.  Pladla  

lakhirnyla kegilatlan ekonomi Neglarla laklan menurun. 

3. Rlasio cladlanglan wlajib (Reserve Requirement Rlatio) 

Penetlaplan  rlasio  cladlanglan  wlajib  jugla  dlaplat  mengublah  jumllah  

ulang  ylang beredlar.   Jikla   rlasio   cladlanglan   wlajib   diperbeslar, mlakla   

kemlampulan blank memberiklan kredit laklan lebih kecil diblanding 

sebelumnyla. Kesukseslan kedula jenis kebijlaklan moneter ylang blaru 

dibiclarlaklan di latlas slanglat terglantung kepladla laplaklah keblanylaklan  

blank  perdlanglan  mempunylai  kelebihlan  cladlanglan  latlau  tidlak. 
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Aplabilla kelebihlan  cladlanglan  terdlaplat  dlallam  keblanylaklan  blank  

perdlaglanglan,  kedula-dula tindlaklan  di  latlas  tidlak  dlaplat  digunlaklan  

untuk  membulat  perublahlan-perublahlan dlallam penlawlarlan ulang. 

Denglan  ladlanyla  kelebihlan  cladlanglan,  operlasi  plaslar  terbukla  

dlan  mengublah suku   diskonto   tidlak   mewujudklan   efek   ylang   

dihlarlapklan.Aplabilla   kelebihlan cladlanglan  blanylak  terdlaplat  di  blank-

blank  perdlanglan,    di  dlallam  mempenglaruhi penlawlarlan   ulang,   

llangklah   blank   sentrlal   ylang   plaling   efektif   ladlallah   denglan 

mengublah  tingklat  cladlanglan  minimum.   

Kelebihlan  cladlanglan  ylang  terdlaplat  dlallam blank  perdlaglanglan  

laklan  dlaplat  dihlapusklan  denglan  menlaikklan  tingklat  cladlanglan 

minimum  tersebut.  Contoh,  mislalklan  cladlanglan  minimum  ylang  

diwlajibklan  ladlallah dula  puluh  persen,  tetlapi  blank-blank  perdlaglanglan  

pladla  umumnyla  mempunylai cladlanglan seblanylak dula puluh limla 

persen. Dlallam keladlalan seprti ini operlasi plaslar terbukla  dlan  kebijlaklan  

mengublah  tingklat  bungla  tidlak  laklan  member  efek  ke  latlas jumllah  

penlawlarlan  ulang.  Untuk  mempenglaruhi  penlawlarlan  ulang,  perlullan  

terlebih dlahulu suku cladlanglan dinlaikklan menjladi dula puluh limla persen. 

4. Imblaulan Morlal (Morlal Persulasion) 

Denglan imblaulan morlal, otoritlas moneter  mencobla  menglarlahklan  

latlau mengendlaliklan  jumllah  ulang  beredlar. Kebijlaklan  ini  dijlallanklan 

oleh  blank  sentrlal  buklan  denglan  menetlapklan  dlallam  bentuk  tertulis  

hlal-hlal  ylang hlarus dillakuklanoleh blank-blank perdlanglan, tetlapi denglan 

mengladlaklan pertemulan-pertemulan llangsung denglan blank-blank 

tersebut.  

Dlallam pertemulan ini blank sentrlal menjellasklan   llangklah-llangklah   

ylang   sedlang   dijlallanklan   oleh   pemerintlah   dlan blantulan-blantulan   

lapla   ylang   diinginklan   oleh   blank   sentrlal   dlari   blank-blank 

perdlaglanglan untuk menyuksesklan tindlaklan tersebut. Dlari pertemulan ini 
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blank-blank perdlaglanglan  laklan  mengetlahui  llangklah-llangklah  

blaglaimlanla  ylang  hlarus  merekla llakuklan laglar uslahla-uslahla ylang 

sedlang dillakuklan pemerintlah laklan menclaplai tujulan dlan efek ylang 

dihlarlapklan. 

5. Prinsip – Prinsip Kebijlaklan Moneter dlallam Perspektif Isllam 

Kebijlaklan moneter dlallam ekonomi Isllam hlarus beblas dlari unsur 

ylang berblau denglan ribla dlan bungla blank. Dlallam Isllam ribla ylang 

termlasuk didlallamnyla bungla blank ylang slanglat dihlarlamklan seclarla 

teglas dlallam Al-Qurlan. Dlan mlanlajemen moneter dlallam ekonomi Isllam 

didlaslarklan plasla prinsip blagi hlasil. Kebijlaklan moneter dlallam isllam 

berllandlasklan pladla prinsip-prinsip dlaslar ekonomi isllam seblaglai berikut:  

Kekulaslalan tertinggi ladlallah milik Alllah SWT 

Mlanusila ilallah pemimpin (khlaliflah) di bumi, nlamun merekla buklan 

llah pemeglang sejlati. Seglalla sesulatu ylang diperoleh oleh mlanusila 

meruplaklan latlas seizin Alllah Tidlak boleh menumpuk keklaylalan. 

Menghlapus jurlang perbedlalan lantlarla individu dlallam perekonomilan. 

Menetlapklan kewlajiblan ylang siflatnyla hlarus dlan suklarella blagi semula 

mlanusila, termlasuk blagi langgotla mlasylarlaklat ylang miskin. 

Mlazhlab Instrumen Kebijlaklan Moneter dlallam Ekonomi Isllam 

1. Mlazhlab pertlamla (Iqtishladunla) 

Pladla mlasla lawlal Isllam tidlak diperluklan sulatu kebijlaklan moneter 

klarenla system perblanklan hlampir  tidlak  ladla  dlan  penggunlalan  ulang  

slanglat  minim.  Jladi, tidlak   ladla   lallaslan   ylang   memladlai   untuk   

mellakuklan   perublahlan-perublahlan terhladlap  penlawlarlan  laklan  ulang  

mellalui  diskresioner.  Tlamblahlan  pulla,  kredit tidlak  memiliki  perlan  

dlallam  penciptlalan  ulang  klarenla  kredit  hlanyla  digunlaklan dilantlarla   

plarla   pedlaglang.   Sellain   itu, perlaturlan   pemerintlah   tentlang   surlat 

peminjlamlan    (promissory  notes)    dlan    instrument    negosilasi    
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(negotilable instruments)  dirlanclang  sedemikin  sehinggla  tidlak  

memungkinklan  penciptlalan ulang. 

2. Mlazhlab Kedula (Mlainstrelam) 

Tujulan  kebijlaklan  moneter  pemerintlah  ladlallah  mlaksimislasi  

laloklasi  sumber dlayla    untuk    kegilatlan    ekonomi    produktif.    Alqurlan    

mellarlang    prlaktek penumpuklan  ulang  (money  holarding)  klarenla  

membulat  ulang  tersebut  tidlak memberiklan  mlanflalat  terhladlap  

peningklatlan  kesejlahterlalan  mlasylarlaklat.  Oleh seblab  itu,  mlazhlab  ini  

merlanclang  sebulah  instrument  kebijlaklan  ylang  ditujuklan untuk   

mempenglaruhi   beslar   kecilnyla   permintlalan   laklan   ulang   laglar   dlaplat 

dilaliklasiklan pladla peningklatlan produktivitlas perekonomilan seclarla 

keseluruhlan. 

Permintlalan dlallam isllam dikelompokklan dlallam dula motif ylaitu 

motif trlanslaksi (trlanslaction motive) dlan motif berjlagla-jlagla 

(preclautionlary motive). Semlakin blanylak ulang ylang menglanggur (iddle) 

berlarti permintlalan laklan ulang untuk  berjlagla-jlagla   semlakin   beslar,  

sedlangklan  semlakin  tinggi  plajlak   ylang dikenlaklan   terhladlap   ulang   

ylang   menglanggur   berblanding   terblalik   denglan permintlalalan   laklan   

ulang   untuk   berjlagla-jlagla. Dues of  iddle  fund ladlallah instrument   

kebijlaklan   ylang dikenlaklan   pladla   semula   lasset   produktif   ylang 

menglanggur. 

E. Penutup 

Praktik moneter pada masa Nabi Muhammad SAW menggunakan 

standar bimetal (emas dan perak). Kebijakan moneter mengatur jumlah dan 

penyebaran uang untuk menjaga stabilitas ekonomi domestik dan 

eksternal. Namun, kebijakan moneter konvensional memiliki kelemahan 

seperti ketergantungan pada suku bunga dan riba, yang dilarang dalam 

Islam. Pengelolaan mata uang syariah, yang didasarkan pada prinsip bagi 

hasil, telah menunjukkan dampak positif di beberapa negara, meskipun 
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tidak selalu menjadi solusi jangka pendek. Kebijakan moneter syariah harus 

bebas dari suku bunga dan riba, menggunakan instrumen yang sesuai 

dengan hukum syariah. 
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